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Abstract

Scouting activities constitute a form of non-formal education that plays a
strategic role in developing students’ character and life skills. This study aims
to analyze the role of scouting activities in fostering students’ skills through
the integration of character education and life skills development. Employing
a qualitative case study approach, the research was conducted in several
secondary schools in Kolaka Regency. Data were collected through in-depth
interviews, participant observation, and documentation involving scout
leaders, students, and school administrators.The findings reveal that scouting
activities contribute significantly to the development of students’ personal
skills, including discipline, responsibility, independence, and leadership. In
addition, scouting enhances students’ social and life skills, such as teamwork,
communication, problem-solving, and adaptability through experiential
learning processes. The integration of character values and practical skills
within scouting activities enables students to internalize cognitive, affective,
and psychomotor competencies in a holistic manner.This study contributes
empirically to educational research by demonstrating how scouting activities
function as an effective experiential learning model that supports the
development of students’ skills beyond formal classroom instruction. The
findings suggest that scouting can serve as a complementary educational
platform when implemented systematically, supported by competent
instructors, and aligned with school policies.
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Abstrak

Kegiatan kepramukaan merupakan salah satu bentuk pendidikan nonformal yang memiliki peran strategis
dalam mendukung pengembangan keterampilan peserta didik, terutama pada aspek pendidikan karakter dan
life skills. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kegiatan kepramukaan dalam mengembangkan
keterampilan peserta didik melalui pendekatan pendidikan karakter dan kecakapan hidup. Penelitian
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam,
dan dokumentasi terhadap pembina pramuka, peserta didik, serta pihak sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan kepramukaan berkontribusi positif dalam membentuk sikap disiplin,
tanggung jawab, kerja sama, kepemimpinan, dan kemandirian peserta didik. Selain itu, kepramukaan juga
berperan dalam meningkatkan keterampilan komunikasi, pemecahan masalah, dan kemampuan beradaptasi
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dengan lingkungan sosial. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman yang
diterapkan dalam kepramukaan mampu mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
holistik. Dengan demikian, kegiatan kepramukaan dapat dijadikan sebagai sarana pendukung yang efektif
dalam pengembangan keterampilan peserta didik apabila dilaksanakan secara terencana, berkelanjutan, dan
didukung oleh pembina yang kompeten serta kebijakan sekolah yang kondusif.

Kata kunci: kepramukaan, keterampilan peserta didik, pendidikan karakter.

PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi, kemajuan teknologi, dan dinamika sosial yang semakin
kompleks menuntut sistem pendidikan untuk tidak hanya menghasilkan peserta didik yang unggul
secara akademik, tetapi juga memiliki keterampilan personal, sosial, dan kecakapan hidup yang
memadai. Pendidikan abad ke-21 menempatkan pengembangan keterampilan non-kognitif, seperti
disiplin, kemandirian, kepemimpinan, dan kemampuan bekerja sama, sebagai kompetensi esensial
yang menentukan keberhasilan individu dalam kehidupan bermasyarakat dan dunia kerja. Namun
demikian, pembelajaran di kelas formal sering kali belum mampu mengakomodasi pengembangan
keterampilan tersebut secara optimal.(Astuti dan Hidayat 2020)

Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, pengembangan keterampilan peserta didik
tidak hanya menjadi tanggung jawab pendidikan formal, tetapi juga pendidikan nonformal yang
terintegrasi dengan sistem sekolah. Salah satu bentuk pendidikan nonformal yang memiliki
landasan filosofis dan historis kuat adalah kegiatan kepramukaan. Kepramukaan dirancang sebagai
proses pendidikan yang menekankan pembelajaran melalui pengalaman langsung (learning by
doing), penguatan nilai karakter, serta pengembangan keterampilan praktis yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Melalui aktivitas di alam terbuka, sistem beregu, dan latihan keterampilan,
peserta didik dihadapkan pada situasi nyata yang menuntut tanggung jawab, kerja sama, dan
pengambilan keputusan.(Fitria dan Nugroho 2019)

Meskipun demikian, berbagai kajian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan
kepramukaan di sekolah belum sepenuhnya mencerminkan tujuan ideal tersebut. Dalam
praktiknya, kepramukaan sering diposisikan sebagai kegiatan pelengkap atau kewajiban
administratif, sehingga nilai edukatif dan pedagogisnya kurang tergali secara maksimal. Selain itu,
kajian akademik tentang kepramukaan masih cenderung membahas pendidikan karakter dan
pengembangan keterampilan secara terpisah, sehingga belum memberikan gambaran komprehensif
mengenai peran kepramukaan sebagai model pendidikan integratif yang relevan dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21. (Hidayat dan Suryani 2021)

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian yang menempatkan kepramukaan sebagai
bagian integral dari sistem pendidikan yang berorientasi pada pengembangan keterampilan dan
karakter peserta didik secara simultan. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara
komprehensif peran kegiatan kepramukaan dalam pengembangan keterampilan peserta didik
melalui pendekatan teoretis dan empiris. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
konseptual bagi pengembangan ilmu pendidikan serta menjadi dasar rekomendasi praktis bagi
pengelola pendidikan dan pembina kepramukaan. (Pratama dan Rahmawati 2022)
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memperoleh pemahaman mendalam mengenai peran kegiatan kepramukaan dalam pengembangan
keterampilan peserta didik. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
menggali pengalaman, makna, dan praktik pendidikan yang berlangsung secara alami dalam
konteks sekolah, khususnya terkait implementasi kegiatan kepramukaan sebagai pendidikan
nonformal yang terintegrasi dengan sistem pendidikan formal.(Fatimah 2025)

Penelitian dilaksanakan di beberapa sekolah menengah di Kabupaten Kolaka yang secara
aktif menyelenggarakan kegiatan kepramukaan. Subjek penelitian terdiri atas pembina pramuka,
peserta didik yang mengikuti kegiatan kepramukaan, serta pihak sekolah yang terlibat dalam
pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling
dengan kriteria memiliki pengalaman langsung dan keterlibatan aktif dalam kegiatan
kepramukaan.(Patimah dan Suherman 2025).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggali
pandangan informan mengenai peran kepramukaan dalam pembentukan karakter dan keterampilan
peserta didik. Observasi dilakukan pada pelaksanaan kegiatan kepramukaan untuk memperoleh
gambaran empiris mengenai pola interaksi, sistem pembelajaran, dan aktivitas yang mendukung
pengembangan keterampilan. Dokumentasi berupa jadwal kegiatan, modul latihan, foto kegiatan,

serta dokumen sekolah digunakan sebagai data pendukung.(Khoirun Nisa, Prasetyo, dan Ikrom
2025)

Analisis data dilakukan secara tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dikodekan dan dikategorikan berdasarkan tema-tema
utama yang berkaitan dengan keterampilan personal, sosial, kepemimpinan, dan life skills. Untuk
menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan teknik, serta
melakukan konfirmasi temuan dengan informan (member checking). Seluruh proses penelitian
dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, termasuk persetujuan informan,
kerahasiaan data, dan anonimitas subjek penelitian.(Putri 2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Kepramukaan dalam Pengembangan Keterampilan Personal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan kepramukaan berperan signifikan dalam
membentuk keterampilan personal peserta didik, khususnya disiplin, tanggung jawab, dan
kemandirian. Struktur kegiatan yang berbasis aturan, jadwal rutin, dan sistem penugasan melatih
peserta didik untuk mengelola waktu serta menyelesaikan tanggung jawab secara konsisten.
Peserta didik yang aktif mengikuti kepramukaan menunjukkan kebiasaan mematuhi aturan dan
menyelesaikan tugas tanpa ketergantungan berlebihan pada pembina.(Damayanti et al. 2024)

Temuan ini sejalan dengan konsep experiential learning, di mana pembelajaran melalui
pengalaman langsung memungkinkan peserta didik menginternalisasi nilai dan keterampilan
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secara berkelanjutan. Dalam konteks kepramukaan, pengalaman lapangan menjadi medium utama
bagi pembentukan sikap disiplin dan kemandirian, bukan sekadar melalui instruksi verbal di ruang
kelas.(Sabarhati 2024)

Pengembangan Keterampilan Sosial dan Kepemimpinan

Selain keterampilan personal, kepramukaan juga berkontribusi terhadap pengembangan
keterampilan sosial dan kepemimpinan peserta didik. Sistem beregu yang diterapkan dalam
kepramukaan menciptakan ruang interaksi sosial yang intensif, di mana peserta didik belajar
bekerja sama, berkomunikasi secara efektif, dan menghargai perbedaan. Interaksi dalam kelompok
kecil mendorong terbentuknya solidaritas serta kemampuan menyelesaikan konflik secara
konstruktif.(Aditya dan Mulyani 2024)

Pemberian peran kepemimpinan dalam regu memberikan pengalaman nyata bagi peserta
didik untuk mengorganisasi kegiatan, mengambil keputusan, dan bertanggung jawab terhadap
anggota kelompoknya. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa kepramukaan merupakan
wahana pembelajaran kepemimpinan kontekstual yang efektif, karena peserta didik belajar
memimpin melalui praktik langsung dan refleksi pengalaman.(Syawal 2023)

Kepramukaan sebagai Sarana Pengembangan Life Skills

Penelitian ini juga menemukan bahwa kegiatan kepramukaan berperan penting dalam
pengembangan kecakapan hidup (life skills), seperti kemampuan memecahkan masalah, berpikir
kritis, dan beradaptasi dengan situasi baru. Aktivitas lapangan, perkemahan, dan simulasi situasi
nyata menuntut peserta didik untuk mengambil keputusan cepat dan bekerja sama dalam kondisi
yang dinamis. Dalam perspektif pendidikan abad ke-21, keterampilan ini merupakan modal penting
bagi peserta didik untuk menghadapi tantangan sosial dan dunia kerja yang terus berubah.
Kepramukaan menyediakan konteks pembelajaran autentik yang memungkinkan integrasi antara
keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotor secara holistik.(Tamba 2024)

Integrasi Pendidikan Karakter dan Keterampilan dalam Kepramukaan

Kebaruan penelitian ini terletak pada penegasan bahwa kepramukaan tidak hanya berfungsi
sebagai kegiatan ekstrakurikuler pendukung, tetapi sebagai model pendidikan integratif yang
secara simultan mengembangkan karakter dan keterampilan peserta didik. Berbeda dengan
pembelajaran formal yang sering menekankan aspek kognitif, kepramukaan menggabungkan nilai
karakter, keterampilan sosial, dan life skills dalam satu pengalaman pendidikan yang utuh.Dengan
demikian, kepramukaan memiliki relevansi yang kuat sebagai instrumen pedagogis dalam
menjawab tuntutan pendidikan modern, khususnya dalam membentuk peserta didik yang
berkarakter, terampil, dan adaptif.(Fatimah 2025)

KESIMPULAN

Kegiatan kepramukaan memiliki peran strategis dalam pengembangan keterampilan peserta
didik secara holistik, meliputi keterampilan personal, sosial, kepemimpinan, dan kecakapan hidup.
Melalui pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman, kepramukaan tidak hanya menanamkan
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nilai karakter, tetapi juga membekali peserta didik dengan keterampilan yang relevan dengan
tuntutan pendidikan abad ke-21.(Setiyo et al. n.d.)

Secara teoretis, kajian ini memperkuat integrasi konsep pendidikan karakter dan
pengembangan keterampilan dalam kerangka experiential learning. Secara praktis, hasil penelitian
ini mengimplikasikan perlunya pengelolaan kegiatan kepramukaan yang lebih sistematis,
kontekstual, dan didukung oleh kebijakan sekolah serta kompetensi pembina yang memadai.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan pendekatan empiris berbasis lapangan
guna menguji secara lebih objektif pengaruh kegiatan kepramukaan terhadap keterampilan peserta
didik.(Patimah dan Suherman 2025)
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